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Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan 
kehadirat Allah SWT, sholawat serta salam tak lupa pula 
penulis haturkan kepada junjungan Nabi besar Muhammad 
Saw, sehingga penyusun dapat menyelesaikan pembuatan 
MODUL untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari 
dan memahami materi-materi dalam mata kuliah “Teori-teori 
Belajar dan Pembelajaran”, di dalam buku ini memuat seputar 
belajar dan pembelajaran, ruang lingkup belajar anak, hakikat 
belajar anak, teori-teori belajar dan materi-materi yang 
berkaitan dengan belajar dan pembelajaran.
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berkat  banyak  pihak  yang  telah  membantu  dalam 
kesempatan  ini  penulis  ucapkan  terimakasih  kepada 
bapak Rektor  IAIN  Palu  Prof.  Dr.  H.  Sagaf  S.  Pettalongi,  
M.  Pd, bapak Dekan FTIK Dr. Hamlan, M. Ag, kedua 
orangtua penulis, suami beserta anak tercinta.
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Penulis sadar bahwa dalam penyusunan MODUL ini 
masih terdapat banyak kekeliruan dan kekurangan, namun 
penulis meyakini bahwa dengan hadirnya MODUL ini mampu 
memudahkan mahasiswa dalam mempelajari dan memahami 
materi-materi dalam mata kuliah “Teori-Teori Belajar dan 
Pembelajaran.
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MODUL TEORI BELAJAR

MODUL
TEORI-TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

JURUSAN PIAUD
IAIN PALU TAHUN 2021

MATERI:
1.	 PengertianBelajar

2.	 Pengertian Pembelajaran

3.	 Hakikat Belajar Anak

4.	 Karakteristik Belajar Anak

5.	 Kiat Belajar Efektif untuk Anak

6.	 Teori Belajar Behavioristik

7.	 Teori Kognitivisme

8.	 Teori Kontruktivisme

9.	 ImplikasiTeori Belajar dalam Pembelajaran

10.	 Faktor-faktor yang mempengaruhi Belajar

11.	 Kondisi Belajar Anak

12.	 Prinsip-prinsipBelajarAnak

13.	 Hakikat Belajar dan Pembelajaran di Dalam Kelas
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BAB I

Ruang Lingkup                  
Belajar Anak

Pembahasan	 : 	Ruang Lingkup Belajar Anak
Pertemuan	 : 	1.   Pengertian Pembelajaran
   		  2.   Hakikat Belajar Anak
		  3.   Karakteristik Belajar Anak
		  4.   Kiat Belajar Efektif untuk Anak

A.	Indikator Pencapaian Kompetensi
No Sub- Cp- MK Indikator
1. Mahasiswa mampu 

memahami pengertian 
belajar

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi tentang 
pengertian belajar
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2. Mahasiswa mampu 
memahami hakekat 
belajar anak

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi tentang 
hakekat belajar anak

3. Mahasiswa mampu 
memahami 
karakteristik belajar 
anak

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi tentang 
karakteristik belajar anak

4. Mahasiswa mampu 
memahami kiat belajar 
efektif untuk anak

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi tentang 
kiat belajar efektif untuk 
anak

B.	Uraian Materi
1.	 Memahami Arti Belajar

Menurut wikipedia, belajar adalah perubahan yang relatif 
permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai 
hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.Belajar 
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan 
respon.Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 
menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini, 
dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus 
dan output yang berupa respons.1

Menurut Lindgren2 belajar sebagai proses perubahan 
tingkah  laku yang relatif permanen dan perubahan tersebut 
1	 https://www.zonareferensi.com/pengertian-belajar/.kamis, 9 januari 2020
2	 Henry Clay Lindgren, Educational Psychology in the Classroom, (Toronto : John 

Wiley     & Sons, Inc., 1976), h. 29. 
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disebabkan adanya interaksi individu yang bersangkutan 
dengan lingkungannya.  Heinich (1999)3 mengatakan bahwa 
belajar adalah proses aktivitas pengembangan pengetahuan, 
keterampilan atau sikap sebagai interaksi seseorang dengan 
informasi dan lingkungannya sehingga dalam proses belajar 
diperlukan pemilihan, penyusunan dan penyampaian 
informasi dalam lingkungan yang sesuai dan melalui interaksi 
pemelajar dengan lingkungannya. Gredler4 juga menekankan 
pengaruh lingkungan yang sangat kuat dalam proses  belajar, 
studi belajar bukanlah sekedar latihan akademik, ia adalah 
aspek penting baik bagi individu maupun masyarakat. Belajar 
juga merupakan basis untuk kemajuan masyarakat di masa 
depan.

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 
sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga 
terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 
tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, tidak bisa membaca 
menjadi bisa membaca dan sebagainya.

Belajar adalah suatu proses perubahan individu yang 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik 
maupun tidak baik.  Belajar setiap orang dapat dilakukan 
dengan cara berbeda. Ada belajar dengan cara melihat, 

3	 Heinich, Robert, et al, Instructional Media and Technology for Learning, (New Jersey 
: Prentice Hall, 1999), h. 8. 

4	 Gredler, Margareth E. Learning and Instruction : Teori dan Aplikasi, (Jakarta : 
Kencana, 2011), h.3-4. 
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menemukan dan juga meniru. Karena melalui belajar 
seseorang akan mengalami pertumbuhan dan perubahan 
dalam dirinya baik secara psikis maupun fisik. Secara fisik 
jika yang dipelajari berkaitan dengan dimensi motorik.Secara 
psikis jika yang dipelajari berupa dimensi afeksi.

2.	 Hakikat Belajar Anak
Menurut Dimyati dan Mudjiono (Sagala, 2012: 13) yang 

mendefinisikan bahwa siswa adalah penentu terjadinya atau 
tidak terjadinya proses belajar.Kemudian menurut James 
L. Mursell (Sagala , 2012: 13) yang menyatakan bahwa 
belajar adalah upaya yang dilakukan dengan mengalami 
sendiri, menjelajahi, menelusuri dan memperoleh sendiri.
Adapun menurut Vygotsky (1978: 134) mengartikan bahwa 
belajar adalah suatu kegiatan konstruktivisme dimana siswa 
merupakan subjek belajar aktif yang menciptakan struktur-
struktur kognitifnya sendiri dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Dalam pembelajaran konstruktivis, kreativitas 
dan keaktifan siswa akan membantu dalam membentuk 
struktur kognitifnya.

Atas dasar-dasar teori belajar menurut ahli diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan secara langsung dan mandiri dengan 
mengalami, menjelajahi, menelusuri serta memperoleh 
dengan diri sendiri dengan menciptakan struktur-struktur 
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kognitif dari pengalaman-pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 
pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan belajar adalah 
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 
organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti 
mengorganisasi pengalaman belajar, mengolah kegiatan 
belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar, semua 
termasuk tanggung jawab guru. 

Dari penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa anak yang berusia 18 tahun kebawah termasuk anak 
–anak yang masih dalam kandungan pada hakikatnya berhak 
untuk belajar dan menerima pembelajaran yang baik, guna 
untuk tumbuh kembangnya menuju tahap kedewasaan. 
Sehingga, ia mampu hidup beradaptasi, bersaing, dan berfikir 
positif di dalam masyarakat serta berguna dan bermanfaat 
bagi agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.

3.	 Karakteristik Belajar Anak
Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan 

nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut.5

Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang 
dewasa dalam berperilaku. Dengan demikian dalam hal belajar 
anak juga memiliki karakteristik yang tidak sama pula dengan 
orang dewasa. Karakteristik cara belajar anak merupakan 
fenomena yang harus dipahami dan dijadikan acuan dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran untuk anak 
usia dini. Adapun karakterisktik cara belajar anak menurut 
Masitoh dkk. adalah :    

1.	 Anak belajar melalui bermain. 

2.	 Anak belajar dengan cara membangun 
pengetahuannya. 

3.	 Anak belajar secara alamiah.

4.	 Anak belajar paling baik jika apa yang 
dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan 
aspek pengembangan, bermakna, menarik, dan 
fungsional. 

5	 (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14).
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4.	 Kiat Belajar Efektif untuk Anak

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama.Belajar 
adalah suatu perbuatan yang sugguh mulia.Akan tetapi dalam 
mencapainya berdoa saja tidaklah cukup melainkan juga 
dengan kerja keras.

Berikut adalah kiat-kiat belajar efektif untuk anak, 
yaitu:

1.	 Cari Tempat yang Nyaman

2.	 Tentukan waktu Belajar yang Baik dan Tepat

3.	 Tentukan Metode Belajar Menurut Hati

4.	 Belajar dengan Disiplin

5.	 Tulis Ulang Setiap Materi yang Diajarkan

6.	 Biasakan Minum Air Putih Setiap Belajar

7.	 Menjelang Ujian Jangan Terlalu Banyak Belajar

8.	 Learning by Discussion
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C.	 Rangkuman
1.	 Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga 
terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, 
dari yang tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, 
tidak bisa membaca menjadi bisa membaca dan 
sebagainya.

2.	 Anak yang berusia 18 tahun kebawah termasuk anak 
–anak yang masih dalam kandungan pada hakikatnya 
berhak untuk belajar dan menerima pembelajaran yang 
baik, guna untuk tumbuh kembangnya menuju tahap 
kedewasaan. Sehingga, ia mampu hidup beradaptasi, 
bersaing, dan berfikir positif di dalam masyarakat 
serta berguna dan bermanfaat bagi agama, keluarga, 
masyarakat, bangsa dan Negara.

3.	 Karakteristik belajar anak, yaitu : anak belajar 
melalui bermain, anak belajar dengan cara 
membangun pengetahuannya, anak belajar secara 
alamiah,anak belajar paling baik jika apa yang 
dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan aspek 
pengembangan, bermakna, menarik, dan fungsional. 

4.	 Berikut adalah kiat-kiat belajar efektif untuk anak, 
yaitu:Cari Tempat yang Nyaman, Tentukan waktu 
Belajar yang Baik dan Tepat, Tentukan Metode Belajar 
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Menurut Hati, Belajar dengan Disiplin, Tulis Ulang 
Setiap Materi yang Diajarkan, Biasakan Minum Air 
Putih Setiap Belajar, Menjelang Ujian Jangan Terlalu 
Banyak Belajar, Learning by Discussion.

D.	Evaluasi
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat!

1.	 Jelaskan pengertian belajar!

2.	 Jelaskan hakekat belajar anak!

3.	 Jelaskan karakteristik belajar anak !

4.	 Jelaskan kiat belajar efektif untuk anak!
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BAB II

Teori Teori Belajar

Pembahasan	 : 	Teori Teori Belajar
Pertemuan	 :  	5.   Teori Belajar Behavioristik
		  6.  Teori Belajar Kognitivisme 
		  7.  Teori Belajar Kontruktivisme

A.	Indikator Pencapaian Kompetensi
No Sub- Cp- MK Indikator
1. Mahasiswa mampu 

memahami teori 
behaviorsitik,

Kemampuan 
memahami, 
menjelaskan materi 
tentang teori 
behaviorsitik.
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2.
Mahasiswa mampu 
memahami teori dan teori 
kognitivisme.

Kemampuan 
memahami, 
menjelaskan materi 
tentang teori 
kognitivisme

3.	
Mahasiswa mampu 
memahami teori 
konstruktivisme.

Kemampuan 
memahami, 
menjelaskan materi 
tentang teori 
konstruktivisme,

B.	Uraian Materi 

1.	 Teori Behavioristik
Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus 
dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk 
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya 
untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil 
interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap 
telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan 
tingkah lakunya. Sebagai contoh, siswa belum dapat berhitung 
perkalian. Walaupun ia sudah berusaha giat dan gurunya 
sudah mengajarkan dengan tekun, namun jika anak tersebut 
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belum dapat mempraktekkan perhitungan perkalian, maka ia 
belum dianggap belajar. Karena ia belum dapat menunjukkan 
perubahan perilaku sebagai hasil belajar.  Menurut teori ini 
yang terpenting adalah masukan atau input yang berupa 
stimulus dan keluaran atau output yang berupa respons. 

STIMULUS adalah apa saja yang diberikan guru kepada 
siswa misalnya daftar perkalian, alat peraga, pedoman kerja, 
atau cara-cara tertentu, untuk membantu belajar siswa, 
sedangkan RESPON adalah reaksi atau tanggapan siswa 
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. Menurut teori 
behavioristik, apa yang terjadi di antara stimulus dan respon 
dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak dapat 
diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati hanyalah 
stimulus dan respons. Oleh sebab itu, apa saja yang diberikan 
guru (stimulus), dan apa saja yang dihasilkan siswa (respons), 
semuanya harus dapat diamati dan dapat diukur. Teori ini 
mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan 
suatu hal yang penting untuk melihat terjadi tidaknya 
perubahan tingkah laku tersebut.

Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran 
behaviotistik adalah faktor penguatan (reinforcement). 
Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat timbulnya 
respon. Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement) 
maka respon akan semakin kuat. Begitu juga bila penguatan 
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dikurangi (negative reinforcement) responpun akan tetap 
dikuatkan. Misalnya, ketika siswa diberi tugas oleh guru, ketika 
tugasnya ditambahkan maka ia akan semakin giat belajarnya. 
Maka penambahan tugas tersebut merupakan penguatan 
positif (positive reinforcement) dalam belajar.Bila tugas-
tugas dikurangi dan pengurangan ini justru meningkatkan 
aktivitas belajarnya, maka pengurangan tugas merupakan 
penguatan negatif (negative reinforcement) dalam belajar.Jadi 
penguatan merupakan suatu bentuk stimulus yang penting 
diberikan (ditambahkan) atau dihilangkan (dikurangi) untuk 
memungkinkan terjadinya respons.

Tokoh-tokoh aliran behavioristik di antaranya adalah 
Thorndike, Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, dan Skiner.
Pada dasarnya para penganut aliran behavioristik setuju 
dengan pengertian belajar di atas, namun ada beberapa 
perbedaan pendapat di antara mereka.

2.	 Teori Kognitivisme
Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar 

behavioristik. Teori belajar kognitif lebih mementingkan 
proses belajar dari pada hasil belajarnya. Para penganut aliran 
kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan 
hubungan antara stimulus dan respon. Tidak seperti model 
belajar behavioristik yang mempelajari proses belajar hanya 
sebagai hubungan stimulus-respon, model belajar kognitif 
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merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering disebut 
sebagai model perseptual. Model belajar kognitif mengatakan 
bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta 
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan 
tujuan belajarnya.Belajar merupakan perubahan persepsi dan 
pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah 
laku yang nampak.

Teori kognitif juga menekankan bahwa bagian-bagian 
dari suatu situasi saling berhubungan dengan seluruh konteks 
situasi tersebut. Memisah-misahkan atau membagibagi 
situasi/materi pelajaran menjadi komponen-komponen yang 
kecil-kecil dan mempelajarinya secara terpisah-pisah, akan 
kehilangan makna. Teori ini berpandangan bahwa belajar 
merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, 
retensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek 
kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktifitas yang melibatkan 
proses berpikir yang sangat kompleks. Proses belajar terjadi 
antara lain mencakup pengaturan stimulus yang diterima 
dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang sudah 
dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan 
pemahaman dan pengalaman-pengalaman sebelumnya. Dalam 
praktek pembelajaran, teori kognitif antara lain tampak dalam 
rumusan-rumusan seperti: “Tahap-tahap perkembangan” yang 
dikemukakan oleh J. Piaget, Advance organizer oleh Ausubel, 
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Pemahaman konsep oleh Bruner, Hirarkhi belajar oleh Gagne, 
Webteaching oleh Norman, dan sebagainya. Berikut akan 
diuraikan lebih rinci beberapa pandangan mereka.

3.	 Teori Kontruktivisme
Pada bagian ini akan dibahas proses belajar dari pandangan 

konstruktivistik, dan dari aspek-aspek si-belajar, peranan 
guru, sarana belajar, dan evaluasi belajar. Proses  belajar  
konstruktivistik.  Secara  konseptual,  proses  belajar  jika 
dipandang  dari  pendekatan  kognitif,  bukan  sebagai  perolehan  
informasi  yang berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri 
siswa, melainkan sebagai pemberian makna oleh siswa kepada 
pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi yang 
bermuara pada pemutahkiran struktur kognitifnya. Kegiatan 
belajar lebih dipandang dari segi prosesnya dari pada segi 
perolehan pengetahuan dari fakta-fakta   yang   terlepas-lepas.   
Proses   tersebut   berupa   “…..constructing   and restructuring 
of knowledge and skills (schemata) within the individual in 
a complex network of increasing conceptual consistency…
..”.Pemberian makna terhadap obyek dan pengalaman oleh 
individu tersebut tidak dilakukan secara sendiri-sendiri oleh 
siswa, melainkan melalui interaksi dalam jaringan sosial 
yang unik, yang terbentuk baik dalam budaya kelas maupun 
di luar kelas.Oleh sebab itu pengelolaan pembelajaran harus 
diutamakan pada pengelolaan siswa dalam memproses 
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gagasannya, bukan semata-mata pada pengelolaan siswa dan 
lingkungan belajarnya bahkan pada unjuk kerja atau prestasi 
belajarnya yang dikaitkan dengan sistem penghargaan dari 
luar seperti nilai, ijasah, dan sebagainya.

Peranan Siswa (Si-belajar). Menurut pandangan 
konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses pembentukan 
pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh si belajar.
Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun 
konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang 
dipelajari. Guru memang dapat dan harus mengambil prakarsa 
untuk menata lingkungan yang memberi peluang optimal bagi 
terjadinya belajar. Namun yang akhirnya paling menentukan 
terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar siswa sendiri. 
Dengan istilah lain, dapat dikatakan bahwa hakekatnya kendali 
belajar sepenuhnya ada pada siswa. 

Paradigma konstruktivistik memandang siswa sebagai 
pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum 
mempelajari sesuatu. Kamampuan awal tersebut akan menjadi 
dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Oleh 
sebab itu meskipun kemampuan awal tersebut masih sangat 
sederhana atau tidak sesuai dengan pendapat guru, sebaiknya 
diterima dan dijadikan dasar pembelajaran dan pembimbingan.
Peranan Guru. Dalam belajar konstruktivistik guru atau 
pendidik berperan membantu agar proses pengkonstruksian 
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belajar oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak menstransferkan 
pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu 
siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Guru 
dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran atau cara 
pandang siswa dalam belajar. Guru tidak dapat mengklaim 
bahwa satusatunya cara yang tepat adalah yang sama dan sesuai 
dengan kemauannya. Peranan kunci guru dalam interaksi 
pendidikan adalah pengendalian yang meliputi; 

1)	 Menumbuhkan kemandirian dengan menyediakan 
kesempatan untuk mengambil keputusan dan bertindak. 

2)	 Menumbuhkan kemampuan mengambil keputusan 
dan bertindak, dengan meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan siswa. 

3)	 Menyediakan sistem dukungan yang memberikan 
kemudahan belajar agar siswa mempunyai peluang optimal 
untuk berlatih. 

Pendekatan konstruktivistik menekankan bahwa peranan 
utama dalam kegiatan belajar adalah aktifitas siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.Segala sesuatu 
seperti bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas 
lainnya disediakan untuk membantu pembentukan tersebut.
Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan 
pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya.
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Dengan cara demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih 
untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, 
mandiri, kritis, kreatif, dan mampu mempertanggung jawabkan 
pemikirannya secara rasional. Evaluasi belajar.Pandangan 
konstruktivistik mengemukakan bahwa lingkungan belajar 
sangat mendukung munculnya berbagai pandangan dan 
interpretasi terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, serta 
aktivitas-aktivitas lain yang didasarkan pada pengalaman.Hal 
ini memunculkan pemikiran terhadap usaha mengevaluasi 
belajar konstruktivistik.Ada perbedaan penerapan evaluasi 
belajar antara pandangan behavioristik (tradisional) 
yang obyektifis dan konstruktivistik.Pembelajaran yang 
diprogramkan dan didesain banyak mengacu pada obyektifis, 
sedangkan Piagetian dan tugas-tugas belajar discovery lebih 
mengarah pada konstruktivistik.Obyektifis mengakui adanya 
reliabilitas pengetahuan, bahwa pengetahuan adalah obyektif, 
pasti, dan tetap, tidak berubah.Pengetahuan telah tersetruktur 
dengan rapi. Guru bertugas untuk menyampaikan pengetahuan 
tersebut. Realitas dunia dan strukturnya dapat dianalisis dan 
diuraikan, dan pemahaman seseorang akan dihasilkan oleh 
proses-proses eksternal dari struktur dunia nyata tersebut, 
sehingga belajar merupakan asimilasi obyek-obyek nyata. 
Tujuan para perancang dan guru-guru tradisional adalah 
menginterpretasikan kejadian-kejadian nyata yang akan 
diberikan kepada para siswanya. 
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Pandangan konstruktivistik mengemukakan bahwa 
realitas ada pada pikiran seseorang. Manusia mengkonstruksi 
dan menginterpretasikannya berdasarkan pengalamannya. 
Konstruktivistik mengarahkan perhatiannya pada bagaimana 
seseorang mengkonstruksi pengetahuan dari pengalamannya, 
struktur mental, dan keyakinan yang digunakan untuk 
menginterpretasikan obyek dan peristiwa-peristiwa. 
Pandangan konstruktivistik mengakui bahwa pikiran adalah 
instrumen penting dalam menginterpretasikan kejadian, 
obyek, dan pandangan terhadap dunia nyata, di mana 
interpretasi tersebut terdiri dari pengetahuan dasar manusia 
secara individual.

Teori belajar konstruktivistik mengakui bahwa siswa akan 
dapat menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannya, 
hanya pada konteks pengalaman dan pengetahuan mereka 
sendiri, pada kebutuhan, latar belakang dan minatnya. 
Guru dapat membantu siswa mengkonstruksi pemahaman 
representasi fungsi konseptual dunia eksternal. Jika 
hasil belajar dikonstruksi secara individual, bagaimana 
mengevaluasinya?Evaluasi belajar pandangan behavioristik 
tradisional lebih diarahkan pada tujuan belajar.Sedangkan 
pandangan konstruktivistik menggunakan goal-free 
evaluation, yaitu suatu konstruksi untuk mengatasi kelemahan 
evaluasi pada tujuan spesifik. Evaluasi akan lebih obyektif jika 



23

MODUL TEORI BELAJAR

evaluator tidak diberi informasi tentang tujuan selanjutnya. 
Jika tujuan belajar diketahui sebelum proses belajar dimulai, 
proses belajar dan evaluasinya akan berat sebelah. 

Pemberian kriteria pada evaluasi mengakibatkan 
pengaturan pada pembelajaran. Tujuan belajar mengarahkan 
pembelajaran yang juga akan mengontrol aktifitas belajar 
siswa. Pembelajaran dan evaluasi yang menggunakan kriteria 
merupakan prototipe obyektifis/behavioristik, yang tidak 
sesuai bagi teori konstruktivistik.Hasil belajar konstruktivistik 
lebih tepat dinilai dengan metode evaluasi goal-free. Evaluasi 
yang digunakan untuk menilai hasil belajar konstruktivistik, 
memerlukan proses pengalaman kognitif bagi tujuan-tujuan 
konstruktivistik. Bentuk-bentuk evaluasi konstruktivistik 
dapat diarahkan pada tugas-tugas autentik, mengkonstruksi 
pengetahuan yang menggambarkan proses berpikir yang lebih 
tinggi seperti tingkat “penemuan” pada taksonomi Merrill, 
atau “strategi kognitif ” dari Gagne, serta “sintesis” pada 
taksonomi Bloom. Juga mengkonstruksi pengalaman siswa, 
dan mengarahkan evaluasi pada konteks yang luas dengan 
berbagai perspektif.

C.	 Rangkuman
1.	 Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 
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antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar 
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa 
dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku 
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara 
stimulus dan respon.

2.	 Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses 
belajar dari pada hasil belajarnya. Para penganut 
aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak 
sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan 
respon. Tidak seperti model belajar behavioristik yang 
mempelajari proses belajar hanya sebagai hubungan 
stimulus-respon, model belajar kognitif merupakan 
suatu bentuk teori belajar yang sering disebut sebagai 
model perseptual. Model belajar kognitif mengatakan 
bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh 
persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang 
berhubungan dengan tujuan belajarnya. Belajar 
merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang 
tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang 
nampak. 

3.	 Pendekatan konstruktivistik menekankan bahwa 
peranan utama dalam kegiatan belajar adalah aktifitas 
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
Segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, 
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lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk 
membantu pembentukan tersebut. Siswa diberi 
kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan 
pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya. 

D.	Evaluasi 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat!

1.	 Jelaskan pengertian Belajar menurut Teori 
Behavioristik!

2.	 Jelaskan pengertian Belajar menurut Teori 
Kognitivisme!

3.	 Jelaskan pengertian Belajar menurut Teori 
Kontruktivisme!
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BAB III

Implikasi Teori Belajar 
dalam Pembelajaran

Pembahasan	 : 	Implikasi Teori Belajar dalam 
Pembelajaran

Pertemuan	 :	 1.   Implikasi Teori Belajar 		
       Behavioristik

		  2.   Implikasi Teori Belajar        	
       Kognitivisme 

		  3.   Implikasi Teori Belajar  		
       Kontruktivisme
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A.	Indikator Pencapaian Kompetensi
No Sub- Cp- MK Indikator
1. Mahasiswa mampu 

memahami menjelaskan 
implikasiteori 
behaviorsitik,dalam 
Kegiatan Pembelajaran .

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi 
tentang implikasiteori 
behaviorsitik,dalam 
Kegiatan Pembelajaran.

2.
Mahasiswa mampu 
memahami menjelaskan 
implikasi Teori Kognitif 
dalam Kegiatan 
Pembelajaran 

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi 
tentangimplikasi Teori 
Kognitif dalam Kegiatan 
Pembelajaran

3. 1.	 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
Karakteristik Manusia 
Masa Depan yang 
Diharapkan 

2.	 dapat menjelaskan 
Konstruksi Pengetahuan 

1.	 Kemampuan 
memahami, menjelaskan 
Karakteristik Manusia 
Masa Depan yang 
Diharapkan

2.	 Kemampuan 
memahami, menjelaskan 
Konstruksi Pengetahuan 

B.	Uraian Materi
1.	 Implikasi Teori Behavioristik dalam Kegiatan 

Pembelajaran
Aliran psikologi belajar yang sangat besar mempengaruhi 

arah pengembangan teori dan praktek pendidikkan dan 
pembelajaran hingga kini adalah aliran behavioristik.Aliran 
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ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak 
sebagai hasil belajar.Teori behavioristik dengan model 
hubungan stimulus-responnya, mendudukkan orang yang 
belajar sebagai individu yang pasif. Respons atau perilaku 
tertentu dapat dibentuk karena dikondisi dengan cara tertentu 
dengan menggunakan metode drill atau pembiasaan semata. 
Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan 
reinforcement, dan akan menghilang bila dikenai hukuman.  
Istilah-istilah seperti hubungan stimulus-respon, individu 
atau siswa pasif, perilaku sebagai hasil belajar yang tampak, 
pembentukan perilaku (shaping) dengan penataan kondisi 
secara ketat, reinforcement dan hukuman, ini semua 
merupakan unsurunsur yang sangat penting dalam teori 
behavioristik. 

Teori ini hingga sekarang masih merajai praktek 
pembelajaran di Indonesia. Hal ini tampak dengan jelas pada 
penyelenggaraan pembelajaran dari tingkat paling dini, seperti 
Kelompok bermain, Taman Kanak-kanak, Sekolah-Dasar, 
Sekolah Menengah, bahkan sampai di Perguruan Tinggi, 
pembentukan perilaku dengan cara drill (pembiasaan) disertai 
dengan reinforcement atau hukuman masih sering dilakukan 
Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran 
tergantung dari beberapa hal seperti; tujuan pembelajaran, 
sifat materi pelajaran, karakteristik siswa, media dan fasilitas 
pembelajaran yang tersedia. 
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Pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan berpijak 
pada teori behavioristik memandang bahwa pengetahuan 
adalah obyektif, pasti, tetap, tidak berubah.Pengetahuan telah 
terstruktur dengan rapi, sehingga belajar adalah perolehan 
pengetahuan, sedangkan mengajar adalah memindahkan 
pengetahuan ke orang yang belajar atau siswa. Siswa 
diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap 
pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang dipahami oleh 
pengajar atau guru itulah yang harus dipahami oleh murid. 
Fungsi mind atau pikiran adalah untuk menjiplak struktur 
pengetahuan yang sudah ada melalui proses berpikir yang 
dapat dianalisis dan dipilah, sehingga makna yang dihasilkan 
dari proses berpikir seperti ini ditentukan oleh karakteristik 
struktur pengetahuan tersebut. Karena teori behavioristik 
memandang bahwa sebagai sesuatu yang ada di dunia nyata 
telah tersetruktur rapi dan teratur, maka siswa atau orang yang 
belajar harus dihadapkan pada aturan-aturan yang jelas dan 
ditetapkan lebih dulu secara ketat.

Pembiasaan dan disiplin menjadi sangat esensial dalam 
belajar, sehingga pembelajaran lebih banyak dikaitkan dengan 
penegakan disiplin.Kegagalan atau ketidakmampuan dalam 
penambahan pengetahuan dikategorikan sebagai kesalahan 
yang perlu dihukum, dan keberhasilan belajar atau kemampuan 
dikategorikan sebagai bentuk perilaku yang pantas diberi 
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hadiah.Demikian juga, ketaatan pada aturan dipandang 
sebagai penentu keberhasilan belajar.Siswa atau siswa adalah 
obyek yang harus berperilaku sesuai dengan aturan, sehingga 
kontrol belajar harus dipegang oleh sistem yang berada di luar 
diri siswa. Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik 
ditekankan pada penambahan pengetahuan, sedangkan 
belajar sebagai aktivitas “mimetic”, yang menuntut siswa untuk 
mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari 
dalam bentuk laporan, kuis, atau tes. Penyajian isi atau materi 
pelajaran menekankan pada ketrampilan yang terisolasi atau 
akumulasi fakta mengikuti urutan dari bagian ke keseluruhan.
Pembelajaran mengikuti urutan kurikulum secara ketat, 
sehingga aktivitas belajar lebih banyak didasarkan pada 
buku teks/buku wajib dengan penekanan pada ketrampilan 
mengungkapkan kembali isi buku teks/buku wajib tersebut. 
Thorndike (Schunk, 2012) kemudian merumuskan peran 
yang harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran, yaitu: 

1)	 Membentuk kebiasaan siswa. Jangan berharap 
kebiasaan itu akan terbentuk dengan sendirinya.

2)	 Berhati hati jangan smpai membentuk kebiasaan yang 
nantinya harus diubah. Karena mengubah kebiasaan 
yang telah terbentuk adalah hal yang sangat sulit. 

3)	 Jangan membentuk dua atau lebih kebiasaan, jika satu 
kebiasaan saja sudah cukup 
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4)	 Bentuklah kebiasaan dengan cara yang sesuai dengan 
bagaimana kebiasaan itu akan digunakan. 

Evaluasi menekankan pada respon pasif, ketrampilan 
secara terpisah, dan biasanya menggunakan paper and pencil 
test. Evaluasi hasil belajar menuntut satu jawaban benar.
Maksudnya, bila siswa menjawab secara “benar” sesuai dengan 
keinginan guru, hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 
menyelesaikan tugas belajarnya.Evaluasi belajar dipandang 
sebagai bagian yang terpisah dari kegiatan pembelajaran, dan 
biasanya dilakukan setelah selesai kegiatan pembelajaran.
Teori ini menekankan evaluasi pada kemampuan siswa secara 
individual.

Salah satu contoh pembelajaran behavioristik adalah 
pembelajaran terprogram (PI/Programmed Instruction), di 
mana pembelajaran terprogram ini merupakan pengembangan 
dari prinsip-prinsip pembelajaran Operant conditioning yang 
di bawa oleh Skinner.Dalam Schunk (2012) PI melibatkan 
beberapa prinsip pembelajaran. Dalam pembelajaran 
terprogram, materi dibagi menjadi frame-frame secara 
berurutan yang setiap frame memberikan informasi dalam 
potongan kecil dan dilengkapi dengan test yang akan direspon 
oleh siswa. 

Pada jaman modern ini, aplikasi teori behavioristik 
berkembang pada pembelajaran dengan powerpoint dan 
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multimedia. Dalam pembelajaran dengan powerpoint, pem-
belajaran cenderung terjadi satu arah. Materi disampaikan 
dalam bentuk powerpoint yang telah disusun secara rinci. 
Sementara itu pada pembelajaran dengan multimedia, 
siswa diharapkan memiliki pemahaman yang sama dengan 
pengembang, materi disusun dengan perencanaan yang rinci 
dan ketat dengan urutan yang jelas, latihan yang diberikan 
pun cenderung memiliki satu jawaban benar. Feedback pada 
pembelajaran dengan multimedia cenderung diberikan sebagai 
penguatan dalam setiap soal, hal ini serupa dengan program 
pembelajaran yang pernah dikembangkan Skinner (Collin, 
2012), dimana Skinner mengembangkan model pembelajaran 
yang disebut “teaching machine” yang memberikan feedback 
kepada siswa bila memberikan jawaban benar dalam setiap 
tahapan dari pertanyaan test, bukan sekedar feedback pada 
akhir test. 

2.	 Implikasi Teori Kognitivisme dalam Kegiatan 
Pembelajaran 
Teori kognitif menekankan pada proses perkembangan 

siswa. Meskipun proses perkembangan siswa mengikuti urutan 
yang sama, namun kecepatan dan pertumbuhan dalam proses 
perkembangan itu berbeda. Dalam proses pembelajaran, 
perbedaan kecepatan perkembangan mempengaruhi ke-
cepatan belajar siswa, oleh sebab itu interaksi dalam bentuk 
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diskusi tidak dapat dihindarkan. Pertukaan gagasan menjadi 
tanda bagi perkembangan penalaran siswa.Perlu disadari 
bahwa penalaran bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan secara 
langsung, namun perkembangannya dapat disimulasikan.

Piaget memberikan penekanan bahwa setiap tahap 
perkembangan memberikan kesempatan pada siswa untuk 
belajar lebih baik. Menurut piaget, anak bukanlah orang dewasa 
mini, anak tidak mengetahui sebanyak apa yang diketahui oleh 
orang dewasa, akan tetapi anak melihat dunia dengan cara 
yang berbeda dan berinteraksi secara berbeda pula. Hakekat 
belajar menurut teori kognitif dijelaskan sebagai suatu aktifitas 
belajar yang berkaian dengan penataan informasi, reorganisasi 
perseptual, dan proses internal.Kegiatan pembelajaran 
yang berpijak pada teori belajar kognitif ini sudah banyak 
digunakan.Dalam merumuskan tujuan pembelajaran, 
mengembangkan strategi dan tujuan pembelajaran, tidak lagi 
mekanistik sebagaimana yang dilakukan dalam pendekatan 
behavioristik. Kebebasan dan keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses belajar amat diperhitungkan, agar belajar lebih 
bermakna bagi siswa. Sedangkan kegiatan pembelajarannya 
mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1)	 Siswa bukan sebagai orang dewasa yang muda dalam 
proses berpikirnya. Mereka mengalami perkembangan 
kognitif melalui tahap-tahap tertentu. 
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2)	 Anak usia pra sekolah dan awal sekolah dasar akan 
dapat belajar dengan baik, terutama jika menggunakan 
benda-benda kongkrit. 

3)	 Keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar amat 
dipentingkan, karena hanya dengan mengaktifkan 
siswa maka proses asimilasi dan akomodasi 
pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi dengan 
baik. 

4)	 Untuk menarik minat dan meningkatkan retensi 
belajar perlu mengkaitkan pengalaman atau informasi 
baru dengan setruktur kognitif yang telah dimiliki si 
belajar. 

5)	 Pemahaman dan retensi akan meningkat jika materi 
pelajaran disusun dengan menggunakan pola atau 
logika tertentu, dari sederhana ke kompleks. 

6)	 Belajar memahami akan lebih bermakna dari pada 
belajar menghafal. Agar bermakna, informasi 
baru harus disesuaikan dan dihubungkan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Tugas guru 
adalah menunjukkan hubungan antara apa yang 
sedang dipelajari dengan apa yang telah diketahui 
siswa. 

7)	 Adanya perbedaan individual pada diri siswa perlu 
diperhatiakan, karena faktor ini sangat mempengaruhi 
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keberhasilan belajar siswa. Perbedaan tersebut 
misalnya pada motivasi, persepsi, kemampuan 
berpikir, pengetahuan awal, dan sebagainya. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian se-
belumnya, proses belajar menurut Piaget terjadi melalui 
tahapan asimilasi, akomodasi dan equilibirasi. Sebagai contoh 
siswa yang telah memahami prinsip pengurangan, ketika siswa 
tersebut mempelajari prinsip pembagian, maka terjadi proses 
pengintegrasian antara prinsip pengurangan yang sudah 
dikuasainya dengan prinsip pembagian (informasi baru). Inilah 
yang disebut proses asimilasi. Jika siswa tersebut diberikan 
soal-soal pembagian, maka situasi ini disebut akomodasi.Hal 
ini berarti siswa tersebut sudah dapat mengaplikasikan atau 
memakai prinsip-prinsip pembagian dalam situasi yang baru 
dan spesifik.

Dalam learning and teaching information, dijelaskan bahwa 
Piaget melihat transisi perkembangan terjadi pada sekitar 18 
bulan, 7 tahun dan 11 atau 12 tahun. Hal ini dapat diartikan 
bahwa sebelum usia ini anak-anak tidak mampu (seberapa 
cerdaspun mereka) untuk memahami hal-hal dengan cara-
cara tertentu. 

Pada siswa yang berada di rentang perkembangan 
preoperasional, untuk mengaplikasikan teori perkembangan 
Piaget dalam pembelajaran di kelas, University of Arkansas 
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merekomendasikan enam tahap yang perlu diperhatikan 
dalam perkembangan struktur pre-operasional. Enam tahap 
tersebut: 

1.	 Gunakan contoh pendukung dan alat-alat visual jika 
memungkinkan.  

2.	 Buat petunjuk pembelajaran yang tidak terlalu panjang, 
gunakan lebih banyak contoh daripada kata-kata.

3.	 Jangan berharap siswa melihat dunia dari sudut pandang 
orang lain, karena siswa memiliki sudut pandnag sendiri. 

4.	 Peka terhadap kemungkinan bahwa siswa mungkin 
memiliki pemahaman yang berbeda terhadap kata yang 
sama atau pemahaman yang sama terhadap kata yang 
berbeda. Siswa juga seringkali mengharapkan orang 
dewasa untuk memahami katakata yang mereka ucapkan.

5.	 Berikan latihan langsung kepada siswa yang berfungsi 
untuk membantu siswa membangun pemahaman yang 
lebih kompleks seperti pemahaman bacaan. 

6.	 Berikan berbagai pengalaman untuk membangun landasan 
bagi pembelajaran yang lebih kompleks. 

Ketiga tokoh aliran kognitif di atas secara umum memililiki 
pandangan yang sama yaitu mementingkan keterlibatan siswa 
secara aktif dalam belajar. Menurut Piaget, hanya dengan 
mengaktifkan siswa secara optimal maka proses asimilasi 
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dan akomodasi pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi 
dengan baik. Sementara itu, Bruner lebih banyak memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk belajar sendiri melalui aktivitas 
menemukan (discovery). Cara demikian akan mengarahkan 
siswa pada bentuk belajar induktif, yang menuntut banyak 
dilakukan pengulangan. Hal ini tercermin dari model 
kurikulum spiral yang dikemukakannya.Berbeda dengan 
Bruner, Ausubel lebih mementingkan strutur disiplin ilmu. 
Dalam proses belajar lebih banyak menekankan pada cara 
berfikir deduktif. Hal ini tampak dari konsepsinya mengenai 
Advance Organizer sebagai kerangka konseptual tentang isi 
pelajaran yang akan dipelajari siswa.

Penerapan teori kognitif ini contohnya pada pembelajaran 
mandiri, dimana siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangannya sendiri dan sesuai dengan kecepatannya 
sendiri. Sebagaimana yang disampaikan Piaget (Collin, 
dkk: 2012) dalam teorinya bahwa tujuan utama dalam 
proses pembelajaran adalah menghasilkan manusia yang 
memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru”. 
Selain model pembelajaran mandiri, model diskusi dengan 
memfokuskan pada perkembangan siswa dan guru sebagai 
fasilitator untuk membantu siswa berkembang sesuai dengan 
struktur kognitifnya, juga merupakan contoh penerapan teori 
kognitif.
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3.	 Implikasi Teori Kontruktivisme dalam Kegiatan 
Pembelajaran 
Manusia akan mencari dan menggunakan hal-hal atau 

peralatan yang dapat membantu memahami pengalamannya. 
Demikian juga, manusia akan mengkonstruksi dan 
membentuk pengetahuan mereka sendiri. Pengetahuan 
seseorang merupakan konstruksi dari dirinya. Pada bagian 
ini akan dibahas teori belajar konstruktivistik kaitannya 
dengan pemahaman tentang apa pengetahuan itu, proses 
mengkonstruksi pengetahuan, serta hubungan antara 
pengetahuan, realitas, dan kebenaran. 

Dalam pendekatan konstruktivistik, pengetahuan 
bukanlah kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang sedang 
dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang 
terhadap obyek, pengalaman, maupun lingkungannya. 
Pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah ada dan tersedia 
dan sementara orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan 
adalah sebagai suatu pembentukan yang terus menerus oleh 
seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena 
adanya pemahaman-pemahaman baru.

Pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat 
dipindahkan dari pikiran seseorang yang telah mempunyai 
pengetahuan kepada pikiran orang lain yang belum memiliki 
pengetahuan tersebut. Bila guru bermaksud untuk mentransfer 
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konsep, ide, dan pengetahuannya tentang sesuatu kepada siswa, 
pentransferan itu akan diinterpretasikan dan dikonstruksikan 
oleh siswa sendiri melalui pengalaman dan pengetahuan mereka 
sendiri. Proses mengkonstruksi pengetahuan. Manusia dapat 
mengetahui sesuatu dengan menggunakan indranya.Melalui 
interaksinya dengan obyek dan lingkungan, misalnya dengan 
melihat, mendengar, menjamah, membau, atau merasakan, 
seseorang dapat mengetahui sesuatu. Pengetahuan bukanlah 
sesuatu yang sudah ditentukan, melainkan sesuatu proses 
pembentukan. Semakin banyak seseorang berinteraksi dengan 
obyek dan lingkungannya, pengetahuan dan pemahamannya 
akan obyek dan lingkungan tersebut akan meningkat dan lebih 
rinci. Von Galserfeld (dalam Paul, S., 1996) mengemukakan 
bahwa ada beberapa kemampuan yang diperlukan dalam 
proses mengkonstruksi pengetahuan, yaitu; 1) kemampuan 
mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman, 2) 
kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan 
akan kesamaan dan perbedaan, dan 3) kemampuan untuk 
lebih menyukai suatu pengalaman yang satu dari pada lainnya. 

Faktor-faktor yang juga mempengaruhi proses 
mengkonstruksi pengetahuan adalah konstruksi pengetahuan 
seseorang yang telah ada, domain pengalaman, dan jaringan 
struktur kognitif yang dimilikinya. Proses dan hasil konstruksi 
pengetahuan yang telah dimiliki seseorang akan menjadi 
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pembatas konstruksi pengetahuan yang akan datang. 
Pengalaman akan fenomena yang baru menjadi unsur penting 
dalam membentuk dan mengembangkan pengetahuan. 
Keterbatasan pengalaman seseorang pada suatu hal juga akan 
membatasi pengetahuannya akan hal tersebut. Pengetahuan 
yang telah dimiliki orang tersebut akan membentuk suatu 
jaringan struktur kognitif dalam dirinya.  

C.	 Rangkuman
1.	 Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-

responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai 
individu yang pasif. Respons atau perilaku tertentu 
dapat dibentuk karena dikondisi dengan cara tertentu 
dengan menggunakan metode drill atau pembiasaan 
semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila 
diberikan reinforcement, dan akan menghilang bila 
dikenai hukuman.

2.	 Teori kognitif menekankan pada proses perkembangan 
siswa. Meskipun proses perkembangan siswa 
mengikuti urutan yang sama, namun kecepatan 
dan pertumbuhan dalam proses perkembangan itu 
berbeda. Dalam proses pembelajaran, perbedaan 
kecepatan perkembangan mempengaruhi kecepatan 
belajar siswa, oleh sebab itu interaksi dalam bentuk 
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diskusi tidak dapat dihindarkan. Pertukaan gagasan 
menjadi tanda bagi perkembangan penalaran siswa. 
Perlu disadari bahwa penalaran bukanlah sesuatu 
yang dapat diajarkan secara langsung, namun 
perkembangannya dapat disimulasikan.

3.	 Dalam pendekatan konstruktivistik, pengetahuan 
bukanlah kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang 
sedang dipelajari, melainkan sebagai konstruksi 
kognitif seseorang terhadap obyek, pengalaman, 
maupun lingkungannya. Pengetahuan bukanlah 
sesuatu yang sudah ada dan tersedia dan sementara 
orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan adalah 
sebagai suatu pembentukan yang terus menerus oleh 
seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi 
karena adanya pemahaman-pemahaman baru.  

D.	Evaluasi
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat!

1.	 Jelaskan Implikasi Teori Behavioristikdalam Kegiatan 
Pembelajaran!

2.	 Jelaskan Implikasi Teori Kognitivismedalam Kegiatan 
Pembelajaran!

3.	 Jelaskan Implikasi Teori Kontruktivisme dalam 
Kegiatan Pembelajaran!
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Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Belajar

Pembahasan	 :	 Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Belajar

Pertemuan	 :  11 (Sebelas)

A.	Indikator Pencapaian Kompetensi
No Sub- Cp- MK Indikator
1. Mahasiswa mampu 

memahami factor-faktor 
yang mempegaruhi 
belajar

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi 
tentang factor-faktor 
yang mempegaruhi 
belajar
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B.	Uraian Materi
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu :

1.	 Faktor Internal	
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar 
individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis 
dan faktor psikologis.

a.	 Faktor fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang ber-

hubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus 
jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas 
belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar 
individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan 
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh 
karena itu, keadaan tonus jasmani sangat mempengaruhi 
proses belajar dan perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan 
jasmani.

Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses 
belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh 
manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama panca 
indera. Panca indera yang berfungsi dengan baik akan 
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mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam 
proses belajar, merupakan pintu  masuk bagi segala informasi 
yang diterima dan ditangkap oleh manusia. Sehinga manusia 
dapat menangkap dunia luar. Panca indera yang memiliki 
peran besar dalam aktivitas belajar adalah mata dan telinga. 
Oleh karena itu, baik guru maupun siswa perlu menjaga 
panca indera dengan baik, baik secara preventif maupun 
kuratif. Dengan menyediakan sarana belajar yang memenuhi 
persyaratan, memeriksakan kesehatan fungsi mata dan telinga 
secara periodik, mengkonsumsi makanan yang bergizi, dan 
lain sebagainya.

b.	 Faktor psikologis
Faktor–faktor psikologis adalah keadaan psikologis 

seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa 
faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar 
adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.

2.	 Faktor-faktor eksogen/eksternal
Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, 

faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar 
siswa.dalam hal ini, Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-
faktor eksternal yang memengaruhi balajar dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu factor lingkungan social dan 
factor lingkungan nonsosial.
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1.	 Lingkungan sosial 

a.   Lingkungan sosial sekolah, seperti guru , administrasi, 
dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses 
belajar seorang siswa. Hubungan harmonis antra 
ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk 
belajar lebih baikdisekolah.Perilaku yang simpatik dan 
dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi 
dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.

b.    Lingkungan sosial massyarakat. Kondisi lingkungan 
masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi 
belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, 
banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat 
memengaruhi aktivitas belajarsiswa, paling tidak siswa 
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, 
atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum 
dimilkinya.

c.    Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat 
memengaruhi kegiatan belajar.Ketegangan keluarga, 
sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah), 
pengelolaankeluarga, semuannya dapat memberi 
dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan 
anatara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau 
adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan 
aktivitas belajar dengan baik.
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2.	 Lingkungan non sosial.     

 Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah;

a.  	 Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, 
tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu 
silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana 
yang sejuk dantenang. Lingkungan alamiah tersebut 
mmerupakan factor-faktor yang dapat memengaruhi 
aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi 
lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar 
siswa akan terlambat.

b.    Faktor instrumental,yaitu perangkat belajar yang 
dapat digolongkan dua macam. Pertama, hardware, 
seperti gedung sekolah, alat-alat belajar,fasilitas 
belajar, lapangan olah raga dan lain sebagainya. Kedua, 
software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-
peraturan sekolah, bukupanduan, silabi dan lain 
sebagainya.

c.    Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Factor 
ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan 
siswa begitu juga denganmetode mengajar guru, 
disesuaikandengan kondisi perkembangan siswa. 
Karena itu, agar guru dapat memberikan kontribusi 
yang postif terhadap aktivitas belajr siswa, maka 
guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai 
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metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan 
konsdisi siswa.  

C.	 Rangkuman
1.	 Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil 
belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi 
faktor fisiologis dan faktor psikologis.

2.	 Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, 
faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses 
belajar siswa.dalam hal ini, Syah (2003) menjelaskan 
bahwa faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 
balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, 
yaitu factor lingkungan social dan factor lingkungan 
nonsosial.

D.	Evaluasi
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat!

1.	 Jelaskan factor internal yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik!

2.	 Jelaskan factor eksternal yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik!
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Kondisi Belajar Anak

Pembahasan	 : 	Kondisi Belajar Anak
Pertemuan	 :  12 (Duabelas)

A.	Indikator Pencapaian Kompetensi
No Sub- Cp- MK Indikator
1. Mahasiswa mampu 

memahami kondisi 
belajar anak
	

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi 
tentang kondisi belajar 
anak

B.	Uraian Materi
Kondisi belajar merupakan suatu keadaan yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kondisi belajar yang 
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baik akan mempengaruhi proses dan hasil belajar yang baik, 
begitu pula sebaliknya.

Menurut Gagne dalam bukunya “Condition of learning” 
(1977) menyatakan bahwa “Kondisi belajar adalah suatu 
situasi belajar (learning situation) yang dapat menghasilkan 
perubahan perilaku (performance) pada seseorang setelah ia 
ditempatkan pada situasi tersebut”.Gagne membagi kondisi 
belajar atas dua, yaitu:

1.	 Kondisi internal (internal condition) adalah ke-
mampuan yang telah ada pada diri individu sebelum 
ia mempelajari sesuatu yang baru yang dihasilkan oleh 
seperangkat proses transformasi.

2.	 Kondisi Eksternal (eksternal condition) adalah situasi 
perangsang di luar diri si belajar.

Kondisi belajar yang diperlukan untuk belajar berbeda-
beda untuk setiap kasus. Begitu pula dengan jenis kemampuan 
belajar yang berbeda akan membutuhkan kemampuan belajar 
sebelumnya yang berbeda dan kondisi eksternal yang berbeda 
pula.Kondisi Belajar Untuk Berbagai Jenis BelajarGagne 
(dalam Richey, 2000) menyatakan bahwa dibutuhkan belajar 
yang efektif untuk berbagai jenis/ kategori kemampuan belajar. 
Kondisi belajar dibagi atas lima kategori belajar sebagai berikut:

1.	 Keterampilan intelektual (Intellectual Skill): kondisi 
belajar yang dibutuhkan adalah pengambilan 
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kembali keterampilan keterampilan bawahan (yang 
sebelumnya), pembimbing dengan kata-kata atau 
alat lainnya, pendemonstrasian penerapan oleh siswa 
dengan diberikan balikan, pemberian review.

2.	 Informasi verbal (Verbal Information): kondisi belajar 
yang dibutuhkan adalah pengambilan kembali konteks 
dari informasi yang bermakna, kinerja (performance) 
dari pengetahuan baru yang konstruktsi, balikan

3.	 Stategi kognitif (Cognitive Strategy/problem solving): 
kondisi belajar yang dibutuhkan adalah pengambilan 
kembali aturan-aturan dan konsep-konsep yang 
relevan, penyajian situasi masalah baru yang berhasil, 
pendemonstrasian solusi oleh siswa.

4.	 Sikap (Attitude): kondisi belajar yang dibutuhkan adalah 
pengambilan kembali informasi dan keterampilan 
intelektual yang relevan dengan tindakan pribadi 
yang diharapkan. Pembentukan atau pengingatan 
kembali model manusia yang dihormati, penguatan 
tindakan pribadi dengan pengalaman langsung yang 
berhasil maupun yang dialami oleh orang lain dengan 
mengamati orang yang dihormati.

5.	 Keterampilan motorik (Motor Skill): kondisi belajar 
yang dibutuhkan adalah pengambilan kembali 
rangkaian unsur motorik, pembentukan atau 
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pengingatan kembali kebiasaan-kebiasaan yang 
dilaksanakan, pelatiahn keterampilan-keterampilan 
keseluruahn, balikan yang tepat.

C.	 Rangkuman
1)	 Kondisi belajar merupakan suatu keadaan yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kondisi belajar 
yang baik akan mempengaruhi proses dan hasil belajar 
yang baik, begitu pula sebaliknya.

2)	 Kondisi belajar terbagi dua, yaitu: Kondisi internal 
(internal condition) adalah kemampuan yang telah 
ada pada diri individu sebelum ia mempelajari 
sesuatu yang baru yang dihasilkan oleh seperangkat 
proses transformasi dan Kondisi Eksternal (eksternal 
condition) adalah situasi perangsang di luar diri si 
pebelajar.

D.	Evaluasi
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat!

1.	 Jelaskan kondisi belajar internal pada anak!

2.	 Jelaskan kondisi belajar eksternal pada anak!
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BAB VI

Prinsip-prinsip 

Belajar Anak

Pembahasan	 :	 Prinsip-prinsip Belajar Anak
Pertemuan	 :  13 (Tigabelas)

A.	Indikator Pencapaian Kompetensi
No Sub- Cp- MK Indikator
1. Mahasiswa mampu 

memahami prinsip-
prinsip belajar anak

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi 
tentang prinsip-prinsip 
belajar anak

B.	Uraian Materi
Ada beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang 

dapat kita \pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, 
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yang baik bagi siswa untuk meningkatakan upaya belajarnya 
maupun bagi guru yang digunakan untuk meningkatkan upaya 
mengajarnya. Berikut ini adalah contoh prinsip-prinspnya:

1.	 Prinsip Kesiapan
Yang dimaksud dengan prinsip kesiapan yaitu proses 

yang dipengaruhi kesiapan siswa atau kondisi siswa yang 
memungkinkan ia dapat belajar.

2.	 Prinsip Motivasi
Motivasi adalah suatu kondisi atau keadaan dari peserta 

didik untuk mengatur arah kegiatan dan memelihara kondisi 
tersebut.

3.	 Prinsip Persepsi
Prinsip Persepsi adalah interpertasi tentang situasi yang 

hidup dan dipengaruhi oleh perilaku individu itu sendiri. 
Setiap individu dapat melihat dunia dengan caranya sendiri 
yang berbeda dari yang lain.

4.	 Prinsip Tujuan
Tujuan adalah sasaran khusus yang hendak dicapai oleh 

setiap individu. Tujuan ini harus lebiah jelas tergambar dalam 
pikiran dan dapat diterima oleh setiap peserta didik dalam 
proses pembelajaran itu terjadi.
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5.	 Prinsip Perbedaan Individual
Proses pengajaran semestinya memperhatikan perbedaan 

individual dalam kelas dan dapat memberi kemudahan 
pencapaian tujuan belajar setinggi-tingginya. Pengajaran 
yang hanya memperhatikan satu tingkat sasaran akan gagal 
memenuhi kebutuhan seluruh siswa.

6.	 Prinsip Transfer dan Retensi
Belajar yang dapat dianggap bermanfaat bila seseorang 

itu dapat menyimpan dan menerapkan hasil belajar dalam 
situasi baru dan pada akhirnya dapat digunakan dalam situasi 
yang lain. Proses itulah yang disebut dengan Proses Transfer. 
Sedangkan yang dimaksud dengan Retensi adalah kemampuan 
sesesorang untuk menggunakan lagi hasil belajar.

7.	 Prinsip Belajar Kognitif
Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, 

pembentukan konsep, penemuan masalah, dan keterampilan 
memecahkan masalah yang selanjutnya membentuk perilaku 
baru, berpikir, menalar, menilai dan berimajinasi. Dalam 
prinsi ini akan melibatkan proses pengenalan dan penemuan.

8.	 Prinsip Belajar Afektif
Belajar Afektif akan mencakup beberapa unsur yaitu nilai 

emosi, dorongan, minat dan sikap. Prinsip belajar afektif 
seseorang akan menemukan bagaimana ia menghubungkan 
dirinya dengan pengalaman baru.



56

Dr. Gusnarib Wahab, M.Pd.
Rosnawati, S. Pd., M. Pd

9.	 Prinsip Belajar Evaluasi
Belajar evaluasi dapat mempengaruhi proses belajar 

saat ini dan selanjutnya pelaksanaan pelatihan evaluasi 
memungkinkan bagi individu untuk menguji kemajuan dalam 
pencapaian tujuan.

C.	 Rangkuman
Berikut prinsip-prinsip belajar pada anak:

1.	 Prinsip Kesiapan

2.	 Prinsip motivasi

3.	 Prinsip Persepsi

4.	 Prinsip tujuan

5.	 Prinsip Perbedaan Individual

6.	 Prinsip Transfer dan Retensi

7.	 Prinsip Belajar Kognitif

8.	 Prinsip Belajar Afektif

9.	 Prinsip Belajar Evaluasi

D.	Evaluasi 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat!

1.	 Jelaskan prinsip-prinsip belajar pada anak!



57

BAB VII

Hakikat Belajar dan 
Pembelajaran di Dalam 

Kelas

Pembahasan	 :	 Hakikat Belajar dan Pembelajaran 
di Dalam Kelas

Pertemuan	 :  14 (Empat belas)

A.	Indikator Pencapaian Kompetensi
No Sub- Cp- MK Indikator
1. Mahasiswa mampu 

memahami hakikat 
belajar dan pembelajaran 
di dalam kelas

Kemampuan memahami, 
menjelaskan materi 
tentang hakikat belajar 
dan pembelajaran di 
dalam kelas
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B.	Uraian Materi
Belajar adalah suatu proses yang berlangsung di dalam 

diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik tingkah 
laku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat. Definisi yang 
lain menyebutkan bahwa belajar adalah sebuah proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah perubahan 
tingkah laku yang menetap, baik  yang dapat diamati maupun 
yang tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai 
suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan 
lingkungan (Roziqin, 2007: 62).

Di dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, 
seorang guru perlu memperhatikan beberapa prinsip belajar 
berikut:

1.	 Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang harus 
belajar bukan orang lain.

2.	 Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuannya

3.	 Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat 
penguatan langsung pada setiap langkah yang 
dilakukan selama proses belajar.

4.	 Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang 
dilakukan siswa akan membuat proses belajar lebih 
berarti.
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5.	 Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia 
diberikan tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas 
belajarnya.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dan tugas guru 
adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang 
terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.Pembelajaran 
juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk 
membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai 
dengan kebutuhan dan minatnya.Disini pendidik berperan 
sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan 
situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar 
peserta didik.

Ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut :

1.	 Merupakan upaya sadar dan disengaja

2.	 Pembelajaran harus membuat siswa belajar

3.	 Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum 
proses dilaksanakan

4.	 Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses 
maupun hasil
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C.	 Rangkuman
1.	 Belajar adalah suatu proses yang berlangsung di dalam 

diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik 
tingkah laku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat.

2.	 Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga 
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.

D.	Evaluasi
Jawablah soal berikut dengan benar.

1.	 Jelaskan hakikat belajar dan pembelajaran!

2.	 Jelaskan hakikat pembelajaran!
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